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PELAKSANAAN PENILAIAN PERFORMANCE DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA DI SD

A. Deskripsi Pustaka
1. Penilaian Performance dalam Pembelajaran Pendidikan Agama | slam
a. Penilaian Performance

Penilaian éssessment) berarti menilai sesuatu. Sedangkan menilai
itu mengandung arti mengambil keputusan terhadapase dengan
mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran baikbatruk, pandai
atau bodoh dan sebagainya. Jadi penilaian itingdzadalah kualitatif.
Penilaian merupakan usah formal yang dilakukan kuntenjelaskan
status siswa dalam variabel penting pendidikaniaet penting disini
meliputi ranah pengetahuan ketrampilan dan sikamil&dan berisi
prosedur untuk mendapatkan informasi tentang seta@lajar siswa
dan membuat keputusan berdasarkan perkembanggar ls&dava.

Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulanpdagelolaan
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belpgserta didik.
Berdasakan Peraturan Pemerintah No 19 tahun®2@@fang standar
nasional pendidikan bahwa penilaian pendidikan pgdajang
pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:
1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik.
2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan.
3) Penilaian hasil belajar oleh pemerintah.

Pelaksanaan penilaian hasil belajar pada prosegabehengajar
memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujudrugus.
1) Tujuan umum:

a) Menilai pencapaian kopetensi peserta didik.

b) Memperbaiki proses pembelajaran.

! Anas SudjonoRengantar Evaluasi Pendidikan, Rajagrafindo Persada;Jakarta, 2013, him. 5.
2 Undang-Undang Nomer 19 Tahun 2005.



c) Sebagai bahan penyuluhan laporan kemajuan beisyea.s
2) Tujuan khusus:
a) Mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa.
b) Mendiagnosis kesulitan belajar.
c) Memberikan umpan balik atau perbaikan proses belaja
mengajar.
d) Menentukan kenaikan kelas.
e) Memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal danahami
diri dan merangsang untuk melakukan usaha perbhaikan
Selain memiliki tujuan, penilaian hasil belajar gugemiliki fungsi
yang berperan sebagai alat untuk mengetahui betideinya proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan sigvdapun fungsi
dari penilaian hasil belajar mengajar adalah setmgiut:®
1) Bahan pertimbangan dalam membentuk kenaikan kelas.
2) Umpan balik dalam memperbaiki proses belajar memgaj
3) Meningkatkan motivasi hasil belajar siswa.
4) Evaluasi diri terhadap kinerja siswa.
Secara umum objek penilaian yang perlu dinilai afaroses
pembelajaran sebagai mata pelajaran adalah seferiait?
1) Sikap terhadap materi pembelajaran,
2) Sikap terhadap guru/pengajar.
3) Sikap terhadap proses pembelajaran.
4) Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau norma-norrgentu
berhubungan dengan suatu materi pelajaran.

5) Sikap-sikap lain yang dimuat dalam tujuan pendidika

% Hamdani HamidPengembangan Sstem Pendidikan di Indonesia, Pustaka Setia: Bandung,
2013, him. 47.

* Pramono Sigit,Panduan Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar, Diva Press: Jogjakarta,
2014, him . 33.
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Sedangkan aspek dalam penilaian meliputi:

1) Proses belajar, yaitu seluruh pengalaman belajag ydilakukan
siswa.

2) Hasil belajar, yaitu ketercapaian setiap kemampdasar, baik
kognitif, afektif, maupun psikomotor, yang di pexblsiswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu.

Penilaian merupakan kegiatan yang tidak terpisatdemgan
kegiatan belajar pada umumnya, karena efektivitegiatan belajar
mengajar bergantung kepada kegiatan penilaian.iakseg belajar
mengajar akan efektif bila di dukung oleh penilaigang efektif.
Penilaian harus dilakukan serius oleh guru dengampertimbangkan
etika penilaian, proses persiapan pembelajaran yaatang, dan
mempertimbangkan standarisasi tes yang digunakank umenilai.
Kenyataan menunjukkan bahwa seorang guru melakidemiatan
penilaian hanya untuk memenuhi kewajiban formaituymenentukan
nilai bagi siswanya. Artinya, masih banyak guru gakurang
memahami dengan benar untuk tujuan apa dari kegjeailaian yang
telah dilakukannya.

Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukangan
mengamati peserta didik dalam melakukan ses@Benilaian kinerja
siswa merupakan salah satu alternatif penilaiag yfiokuskan pada 2
aktivitas pokok, yaitu: observasi proses saat hgdangnya unjuk
keterampilan dan evaluasi hasil cipta atau pro@hilaian bentuk ini
dilakukan dengan mengamati saat siswa melakukawitaktdi kelas
atau menciptakan suatu hasil karya sesuai dengemtpembelajarah.
Untuk itu perlu adanya sebuah model penilaian yddgk hanya
menjadikan momen ujian sebagai tolak ukur kebeldrasiswa dalam
pembelajaran, tetapi perlu adanya sebuah eval@a®j penar-benar

bisa mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalarsgsrpembelajaran.

® Asep JihadEvaluasi Pembelajaran, Multi Pressindo: Yogjakarta,2012. him. 64.
® Asep JihadOp Cit., him. 99.
"http://re-searchengines.com/0405edi.@éldesember 2015 jam 15.00
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Dalam sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi. Model
penilaian yang ditawarkan untuk penilaian berb&siss yang dalam
pelaksanaannya dilakukan. Secara terpadu dengaasppembelajaran
yaitu melalui pengumpulan kerja siswaoitofolio), hasil karya siswa
(produk), penugasan kepada siswapradyek), kinerja siswa
(performance), maupun tes tertulipéper and pensil test).®

Tentunya tidak semua model penilaian tersebut ditesapkan
pada seluruh mata pelajaran. Untuk mata pelajaesaifikan Agama
Islam terutama pada materi-materi yang terkait denignerja siswa,
maka guru menggunakaer formance.

Penilaian performance adalah suatu prosedur yang
menggunakan berbagai bentuk tugas-tugas untuk melape
informasi tentang apa dan sejauh mana yang telakuldan dalam
suatu program. Pemantauan didasarkan pada Ki(@jéormance)
yang ditunjukkan dalam menyelesaikan suatu tugas permasalahan
yang diberikan. Hasil yang diperoleh merupakanwsbhasil dari unjuk
kerja tersebut.Sedangkan penilaian kinerja siswa, guru mengheéndak
respon yang Authentic” atau yang asli berupa aktivitas yang dapat
diamati. Tugas yang diberikan bisa berbentuk ligtu tertulis, yang
jenis tugasnya disesuaikan dengan tujuan pembatajar

Penilaian kinerjagerformance) upaya untuk mengintegrasikan
penilaian hasil belajar dengan seluruh proses plajaben, maka
secara sederhana penilaian yang simangsudkan sgi@Emganfaatan
pembelajaran yang menggambarkan seluruh kemammrékirbsiswa
semenjak awal kegiatan pembelajaran, kemampuana ss&menjak
awal kegiatan pembelajaran, kemampuan siswa begelgana proses

pembelajaran,dan kemampuan pembelajaran siswa dhir ak

®Radno Harsantd®engelolaan Kelas Yang Dinamis. Kanisius: yogyakarta, 2007, him.171.
°F:\index.php kinerja guru.htm 04 desember 20153§&r00
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pembelajaraf® Berkaitan dengan definisi ini penilaian kinerja

senantiasa menggambark&n:

1) Kebebasan siswa menentukan tugas yang akan dilakuka

2) Tugas yang menuntut siswa mengolaborasikan penggupises
belajar sebagai kunci memahami materi inti pembedaj.

3) Tugas yang dirancang bukan hanya dapat dinilai goelainkan
orang tua dan masyarakat.

4) Sistem penilaian yang eksplinsit.

5) Proses pengukuran yang akurat sejalan dengan yaggdibuwat.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkbahwa
penilaian performance adalah suatu penilaian yang meminta siswa
untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pemggtakedalam
berbagai konteks sesuai dengan kriteria yang dikagi.Penilaian
performance tidak dimaksudkan untuk menguji ingatan faktuasis
melainkan untuk mengakses atau menilai penerapamgefEhuan
faktual dan konsep-konsep ilmiah siswa pada suatsatah atau tugas
realistik.

Penggunaan penilaianperformance akan memberikan
keuntungan yang besar tidak hanya bagi siswa t@igpi bagi guru.
Penilaianperformance memberi kesempatan siswa untuk berkompetisi
dengan dirinya sendiri. Melalui penilaigverformance, siswa akan
mendapatkan pemahaman yang nyata tentang apa yenegaketahui
dan apa yang mereka lakukan. Dalam penilaian pedoce tidak ada
jawaban benar atau salah sehingga siswa tidak pekut untuk
menghadapinya. Seperti yang diterangkan dalam saf@aubah ayat
105:

R e ) A el s AL Al AN (5 i i) (s
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10" Abidin Yunus, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, Refika
Aditama: Bandung, 2014, him 68.
MAbidin Yunus Op.Cit., him 68.
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Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihaegaknmu itu,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Meaigui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nyaakiegkamu apa yang
telah kamu kerjakan-?

Penilaian performance membuat pembelajaran lebih relevan
dengan konteks dalam memecahkan masalah. Merekanad@agakui
bahwa mereka telah menerima pengajaran dan bahmdidgen itu
disediakan untuk kehidupan mereka. Selain memberkeuntungan
bagi siswa, penilaian performance juga memberikeentungan bagi
guru. Penilaian ini akan membantu mereka memusgikanbelajaran
pada hasil-hasil pendidikan yang secara nyata mgntlan bukan
terisolasi ada informasi yang sedikit saja. Skemanilgian

performance™:

Penilaianperformance

1. Ketrampilan menerapkan

Kemampuan kerja kelompok 6. menilai diri sendiri

7. kebiasaan bekerja sama

N

3. Membuat rancangan secara 8. Fleksibel
efektif 9. mudah menyesuaikan
4. Menghasilkan sesuatu yang
kreatif ——
5. Pertumbuhan pribadi: Penilaian tradisional
a.Insiatif
b.Berani ambil resiko 1. Isi
c.Konsekuen 2. Pengetahuan
d.Menunjukkan empati 3. Pemahaman
4. Pemecahan

e.Percaya diri
masalah

\

Gambar 2.1
PenilaiafPerformace

Perancang tugaperformance terbaik adalah guru itu sendiri.

Guru tersebut mengetahui kekuatan maupun kelemai@manya.

2 Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 105:, Yayasan Penyelenggara Penafsian Dan Penerjemah,

Al-Qur’an dan Terjemahannya, Depag Rl, 2000.
Radno Harsant@p. Cit., him. 170.
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Dengan adanya informasi yang matang tentang diwasiya. Guru
dapat merancang tugas yang membuat siswa mencuarpbkgetahuan
barunya atau pemahamannya secara mendalam. Benkutkan
dipaparkan mengenai beberapa langkah dalam pembuaigas
performance: **

1) Identitas semua langkah-langkah penting yang diperkan atau
yang mempengaruhi hasil akhaufput) yang terbaik.

2) Tuliskan prilaku kemampuan-kemampuan spesifik yaegting
dan diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan meiigaa akhir
(output) yang terbaik.

3) Usahakan untuk membuat kriteria-kriteria kemampyang akan
diukur tidak terlalu banyak sehingga kriteria térge dapat
diobservasi selama siswa melakukan tugas.

4) Definisikan dengan jelas kriteria kemampuan-kemampyang
akan diukur berdasarkan kemampuan siswa yang hdapsit
diamati pbservable) atau karakteristik produk yang dihasilkan.

5) Urutkan kriteria kemampuan-kemampuan yang akan udiuk
berdasarkan urutan yang dapat diamati.

6) Kalau ada, periksa kembali dan bandingkan kritlerigria yang
sudah dibuat sebelumnya oleh orang lain di lapangan

Elemen-elemen kinerja siswa yang dapat diukur adala

1) Kualitas penyesuaian kerja

2) Ketrampilan penggunaan alat.

3) Kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah.

4) Kemampuan mengambil keputusan.

5) Kemampuan membaca, menggunakan diagram dan simbol.

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalaemipaat
penilaian kinerja. Beberapa kriteria evaluasi unpénilaian kinerja

(performance) adalah sebagai berikdf:

4 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, UIN-Makiki Press;Malang, 2014. him. 92.
5 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Remaja Rosdakarya:
Bandung, him. 144.
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1) Generalisasi, hasil penilaian kinerja harus dajgerekralisasikan
dengan penilaian yang lain.

2) Otentik, penilaian harus mencerminkan konteks kgbat nyata.

3) Banyak fokus, dapat mengukur berbagai hasil belajar

4) Dapat diterapkan dalam pembelajaran.

5) Adil, harus memberikan penilaian sesuai dengan kgpoan
siswa.

6) Layak, dapat digunakan karena ekonomis, praktisefigien.

7) Berbasis skor, penilaian harus menggunakan skor pdasedur
penskoran yang jelas.

Penilaian kinerja setidaknya memiliki tiga karalggk umum
yaitu:*’

1) Multikriteria, kinerja siswa harus menggunakan fman yang
memiliki lebih dari satu kriteria.

2) Standar kualitas yang spesifik, masing-masing taiteinerja siswa
dapat dinilai secara jelas dan eksplinsit dalam ajekan evaluasi
kualitas kinerja siswa.

3) Adanya judgement penilaian, penilaian kinerja membutuhkan
penilaian yang bersifat manusiawi untuk menilaidoagna kinerja
siswa dapat diterima nyatare@l) bukan menilai dengan
menggunakan angka pada komputer atau mesin sqqeeld tes
buku.

Kelebihan dari penilaian kinerjpdformance) adalah'®

1) Dapat menilai kompetensi yang berupa ketrampilan.

2) Dapat digunakan untuk mencocokkan kesesuaian antara
pengetahuan mengenai teory dan ketrampilan didglamktek
sehingga informasi penilaian menjadi lengkap.

3) Dalam pelaksanaan tidak ada peluang murid untukyareek.

18 Abidin Yunus,Op. Cit., him. 69.
7 Abidin Yunus,Op. Cit., him. 69.
18 Mulyadi, Op. Cit., him. 93.
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4) Guru dapat mengenal lebih dalam lagi tentang kariskik
masing-masing murid.
Teknik penilaiarperformance dapat dilakukan dengan berbagai
cara, yaitu®
1) Observasi perilaku secara langsung
Guru bisa melakukan observasi perilaku siswa dardakelas
maupun di lingkungan sekolah. perilaku pesertakdidasanya
menunjukkan kecerendungannya terhadap sesuatulaadalam

melakukan observasi perilaku bisa melalui instruneatatan

harian.
Tabel 1 Catatan harian
NO | Hari/Tanggal Nama Siswa Kejadian Tanda tangawmesi
1
2

2) Skala sikap,
Tabel 2 Skala sikap

Standar pencapaian Strategi
No | Aspek sikap o
Deskripsi Skor Penilaian
1 Sikap Mampu tampil secara Observasi
percaya diri | wajar dalam kegiatan aktivitas
di depan masa siswa dalam
Selalu 5 berdiskusi
Sering 4 kegiatan
Kadang-kadang 3 massa di
Jarang 2 sekolah
Sangat jarang 1

3) Laporan Pribadi Siswa.
Penggunaan teknik ini di sekolah misalnya siswa irdam

membuat ulasan yang berisi pandangan atau tanggapdang

9 Pramono SigitDp. Cit., him. 34.
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suatu masalah, keadaan atau objek sikap. Misaisya gliminta
menulis pandangannya tentang kejadian yang tedjaakhir-akhir
ini. Dari ulasan yang di buat oleh siswa dapat chbdan dipahami
kecendrungan sikap yang dimiliki oleh siswa. Guremmarluhkan
waktu yang banyak untuk membaca dan memahami Sikap
kinerja siswa.
b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran yang diitentikkan dengan kata mendsgeasal
dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang dibenkkepada orang
supaya diketahui.kata “ajar” ditambah awalan “peh dakhiran “an”
menjadi “pembelajaran”di artikansebagai proses,bysan, cara
mengajar, mengajarkan sehingga anak didik mau ahrelza‘} dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 rntaB003
pembelajaran diartikan sebagai proses interakserfzeslidik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungatajdr®*
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan gi&naijar proses
pemperolehan ilmu dan pengetahuan penguasaan, kamalidan
tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pestrta didik?
Dalam proses pembelajaran guru harus menetapkbebike
dahulu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. dnjpembelajaran
mencakup tiga kategori, yaitu kognitif, efektifjkgsmotorik >3
Faktor yaang mempengaruhi pembelajaran, yaitu:
1) Tujuan pembelajaran.
Tujuan pengajaran adalah suatu deskripsi mengemgkah
laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelatarmsungnya
pembelajara.Dalam proses pembelajaran dikenal dendaa

macam pengajaran, yaitu tujuan instruksiomadti(uctional effect)

20 Ahmad Susanto,Teory Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, Prenadamedia
Group:Jakarta, 2015. him. 19.

2! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TaH082

22 Ahmad Susant@p.Cit., him.19.

2 Made Wena Strategi Pembelgjaran Inovatif Dan Kontemporer, Bumi Aksara: Jakarta,
2014, him. 14.
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dan tujuan ringafi’ Tujuan intruksional pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku yang diinginkan pada disiwaiTujuan
ringan terjadi apabila peserta didik terlibat dalaproses
pembelajaran.

Tujuan intruksional mengandung tiga komponen utayaatu
tingkah laku, standar penilaian dampak dari beldgandisi luar
yang menyebabkan perilaku yang diperoleh benarriisababkan
oleh kegiatan belaj&r.

2) Materi pembelajaran.

Materi pembelajaran merupakan bahan berupa pengatah
ketrampilan, nilai, dan sikap yang harus dimiliketo pesertadidik
dalam memenuhi kopetensi yang telah ditetagR&ieh karena itu
materi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

3) Siswa.

Siswa sebagai pihak yang berkepentingan didalansepro
belajar mengajar, sebab tujuan yang harus dicapaiat-mata
untuk mengubah perilaku siswa itu sendiri.siswdad&unci dari
semua pelaksanaan pendidikarsiswa adalah individu yang unik
dimana masing-masing dari mereka memiliki potensin d
kemampuan yang berbeda-beda. Potensi dan kemanipuizim
yang harus dikembangkan oleh guru disekolah. Untuk
mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengamsip yang
sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional yakaipsdemoktatis,
sehingga peraturan disiplin perlu berpedoman paalatdrsebut
yakni dari, oleh, dan untuk peserta didik.

4) Waktu.

*Y|skandarwassid3rategi Pembelajaran Bahasa, Remaja Rosdakarya: Bandung, 2011, him.
23.

25 0emar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sstem, Bumi Aksara:
Jakarta, 2003, him 109.

%6 Novan Ardy Wiyani,Desain Pembelajaran Pendidikan, Ruzz Media: Yogjakarta, 2013,
him. 123.

" Hendayat Soetop@endidikan dan pembelajaran, UMM Press: Malang, him. 144.
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Waktu dapat dibagi menjadi dua, yaitu yang menyanhgk
jumlah waktu dan kondisi wak@d.Hal yang menyangkut jumlah
waktu adalah berapa puluh menit atau berapa jaajgpah waktu
yang telah tersedia untuk proses belajar mengagtangkan yang
menyangkut kondisi waktu adalah kapan atau pukulagze
pembelajaran dimulai dan pembelajaran itu berakhal. tersebut
akan berpengaruh terhadap proses belajar mengajgrtgrjadi.

5) Pendidik .

Pendidik adalah setiap orang yang dengan senajpemgaruhi
orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaanyabih Itinggi*®
Pendidik mempunyai tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi
peserta didik pada setiap jenjang pendidikan .

Sedangkan faktor penunjang keberhasilan guru dalam

melakukan pembelajaran adafh:
1) Kemampuan guru dalam membuka pelajaran.

Pada awal guru memasuki ruang kelas, sudah sekgyakn
seorang guru mengucapkan salam pada semua siswbed#wia
dengan semua siswa. Setelah berdo’a hendaklah gameriksa
kehadiran siswa, setelah itu baru memulai pelajaran

2) Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan intbpkgaran.

Kegiatan inti pembelajaran adalah kegiatan yangingal
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar si®aik buruk
ketrampilan guru dalam mengajar akan menunjukk@akhauknya
hasil belajar siswa.

3) Kemampuan guru melakukan penilaian pembelajaran.

2 Tim Pengembang MKDPKurikulum dan Pembelajaran, Rajawali Press: Jakarta, 2013,
him 156.

2 Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, Laksbang Mediatama:
Yogyakarta, him. 149.

%0 Rohadi Abdul FatahAnalisis Fatwa keagamaan Dalam Fikih Islam, Bumi Aksara:
Jakarta, 2006, him. 20.
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Untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai dwgiet
yang telah ditetapkan maka seorang guru dituntutukun
mampumengadakan penilaian. Guna untuk mengetamark@un
guru melakukan penilaian terhadap siswa.

4) Kemampuan guru menutup pembelajaran.

Ketrampilan menutup pembelajaran sangat pentingi bag
seorang guru. Pada akhir pembelajaran guru mempenoelajaran
dengan pernyataan pembelajaran telh berakhir. Bo&aya dengan
pernyataan menutup penbelajaran akan berakhir. piTeta
menyampaikan tema materi untuk selamjutnya.

5) Faktor penunjang lainnya.

Adapun faktor penunjang lainya adalah kemampuam gur
menggunakan baasa yang jelas dan mudah dipahamisea,
sikap yang baik dan santun menghadapi siswa, kemmamp
mengalokasikan waktu yang telah disediakan.

Adapun ciri-ciri belajar yang menyenangkan adatah:

a) Menciptakan lingkungan tanpa stress, lingkungangyaman
untuk melakukan kesalahan, namun harapan untulesuk$ap
tinggi.

b) Menjamin bahwa bahan ajar itu relevan, anda ingitajar
ketika anda melihat manfaat dan pentingnya bahharbajar.

¢) Menjamin bahwa belajar secara emosional adalatifpgsing
pada umumnya hal itu terjadi ketika belajar ituakiilkan
bersama dengan orang lain, ketika ada humor daondan
semangat.

d) Melibatkan secara sadar semua indra juga pikirak kiri dan
otak kanan.

e) Menantang peserta didik untuk dapat berfikir jagkddpan dan
mengekspresikan apa yang sedang dipelajari.

81 Daryanto,novas Pembelajaran Efektif, Rama Widya: Bandung, 2013, him. 118.
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f) Mengkolsodasikan bahan yang sudah dipelajari dengan

meninjau ulang dengan metode-metode yang releks.
Pembelajaran pada hakikatnya mempunyai empat dhsur:
1) PersiapanRreparation).

Persiapan pembelajaran berkaitan dengan mempemsiapk
peserta didik untuk belajar. Jika persiapan dilaku#tengan matang
sesuai dengan karakteristik kebutuhan, materi, cegtpendekatan,
serta kemampuan gurumaka hasilnya akan lebih optima

2) Penyampaianpfesentation).

Kegiatan penyampaian adalah pertemuan antara guru
dengan peserta didik untuk menyampaikan pesannaaseri dalam
kegiatan pembelajaran. Tujuan tahap penyampaianlatada
membantu peserta didik untuk belajar menemukan rinbéajar
dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, midibgpanca
indra dan cocok untuk semua gaya belajar. Ada kigaponen
yang perlu diperhatikan dalam setrategi penyamp4ian
a) Media pembelajaran, merupakan komponen yang dapaiati

pesan yang akan disampaikan kepada siswa baik demang,
alat, ataupun bahan lainnya.

b) Interaksi siswa dengan media, merupakan serangkaigiatan
yang dilakukan oleh siswa dan bagaimana peranamndathim
merangsang kegiatan belajar siswa.

c) Bentuk belajar mengajar, merupakan penyampaian @kejaban
yang mengacu kepada apakah siswa bersama-samandenga
kelompok, ataukah belajar individu.

3) Pelatihan gractice).

Latihan adalah semua proses untu memberikan kes@mpa
kepada siswa untuk mempraktekkan apa yang telabkag@ahami.
Tujuan daari tahap pelatihan adalah untuk membpeserta didik

%2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Remaja Rosdakarya: Bandung, 2013, him. 29.
3 Abdul Majid, Op. Cit., him. 29.
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belajar mengintegrasikan dan menyerap pengetahuatan
ketrampilan baru dengan berbagai céra.
4) Penampilan hasipérformance).

Penampilan hasil adalah proses mengubah pengalaman
menjadi pengetahuan, pengetahuanmenjadi pemahaman,
pemahaman menjadi kearifan, kearifan menjadi tiadak Tujuan
pembelajaran pada tahap ini adalah membantu pefidikauntuk
belajar menerapkan dan memperluas pengetahuakettampilan
baru sehingga hasil belajar akan melekat, dan peitemhasil
belajar akan terus melekat dan mengingat.

Dengan dipahaminya pembelajaran sebagai sebuamsist
maka dikatahan bahwa pembelajaran terjadi dalammeseprogram.
Hubungan antara pembelajaran dengan penilaian titakya
digambarkan sebagai sebuah garis lurus tetapigshénhubungan
antar subtansinya, yaitu siswa, guru, sarana beldgn kegiatan
pembelajaran itu sendiri. Penilaian yang dimangandkintuk
menilai mutu hasil belajar juga dilakukan untuk mpetahui tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran.

Hasil pembelajaran adalah semua efek yang dazatikijn
sebagai indikator tentang nilai dari penggunaanatei
pembelajaran dibawah kondisi yang berbeda.Varipbeibelajaran
dapat diklarifikasikan menjadi tiga, yaitu keefékt, efisiensi, dan
daya tarik. Keefektifan pembelajaran diukur dargkat pencapaian
siswa, dan terdapat empat indikator untuk mengekgmnnya,
yaitu kecermatan penguasaan perilaku yang dipel&acepatan
unjuk kerja, tingkat alih belajar, dan tingkat rese Efisiensi
pembelajaran diukur dengan pertimbangan antara ekisfein

dengan jumlah waktu yang dipakai siswa atau junhlialya yang

3 Abdul Majid, Op. Cit., him. 30.
% Abdul Majid, Op. Cit., him. 30.



23

digunakan dalam pembelajaran. Daya tarik pembealajatiukur
dengan mengamati kecenderungan siswa untuk telajaty8

penilaianperformance yaitu suatu penilaian yang meminta
siswa untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikaggiahuan
atau materi yang telah didapat kedalam berbagaiekensesuai
dengan kriteria yang diinginkan. Penilaigierformance tidak
dimaksudkan untuk menguiji ingatan faktual siswalam&an untuk
mengakses atau menilai penerapan pengetahuanlfd&tukonsep-
konsep ilmiah siswa pada suatu masalah.

Tujuan pendidikan Islam dalam kurikulum pendidikan
agama Islam adalah untuk menumbuhkan dan meniraykatk
keimanan, melalui pemberian dan pemupukaan pengeiah
penghaayatan, pengamalan peserta didik tentanddieard agama
islam sehingga menjadi manusia muslim yang terukebsbang
dalam hal keimanan, ketakwaan kepada Allah SWT.taSer
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadsra
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat méiamjyiada
jenjang lebih tinggt’

Pendidikan agama Islam memiliki karaakteristikgyderbeda dari
pelajaran lainnya, yaitd®
1) Pendidikan agama islam berusaha untuk menjaga falpdaerta
didik agaar tetap kokoh dalam situasi dan kongtiai gun.
2) Pendidikan agama islam menjaga keimanan dan ni&i-yang
tertuang dan terkandung dalam Al-Qur’an dan al-8una
3) Pendidikan agama islam menonjolkan kesatuan imemny, idan

amal dalam kehidupan sehari-hari.

% Made Wena Srategi Pembelajaran Inovatif dan Kontemporer, Bumi Aksara: Jakarta,
2014, him. 6.

%7 Heri Gunawan,Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Alfabeta:
Bandung, 2012, him. 206.

*Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, Raja Grafindo
Persada: Jakarta, 2011, him. 183.
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4) Pendidikan agama islam menjadi landasan moral tka dalam
pengembangan ipteks dan budaya serta aspek-asmekban.

Sebagai mata pelajaran, pendidikan agama Islam likiep@ran
penting dalam penyandaran nilai-nilai agama islaepakla peserta
didik.*® Muatan pelajaran yang mengandung nilai, moral, etia
agama memposisikan pendidikan agama Islam sebaggi perdepan
dalam pengembangan moral peserta didik. Pendiddalam suatu
pembelajaran dibagi menjadi dua, yakni pendidikammal dan
pendidikan non formal. Pendidikan formal melipuikslah dan
madrasah yaitu. Sedangkan pendidikan non formahsatunya adalah
pendidikan di lingkungan masyarakat

Pembelajaran pendidikan agama islam pada umumngiahad
sebagai usaha sadar untuk menyiapkan sisiwa aganahaeni
(knowing), terampil melaksanakamding), dan mengamalka(being)
agama melalui kegiatan pembelajatarBerdasarkan uraian tersebut
tujuan pembelajaran agama Islam siswa dapat menalemrampil,
melaksanakan, ajaran agama dalam kehidupan sedrarséhingga
menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepadahABWT,
berakhlakmuia dalam kehidupan pribadi, berkeluabgamasyarakat,
bangsa, dan negara. Dalam pembelajaran pendidigamaa Islam
memerluhkan pendekataaq|, akal, kalbu.

Pendidika agama Islam di sekolah dasar dipendavapgae sebuah
mata pelajaran, dimana pendidikan agama Islam rkenperan
penting dalam penyadaran nilai-nilai agama Islanpakla peserta
didik.* Pelajaran pendidikan agama Islam mengandung miaial,
dan etika agama. Pendidikan agama Islam mempumgsigerdepan
dalam menembangkan moral peserta didik.

Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam dalarankeja

membahas tentang Al-Qur'an, akidah, tarikh, akhid&n figih.

%9 Rohmat MulyaOp.Cit., him. 198.
40 Ahmad Susant@p. Cit., him. 278.
“'Rohmat MulyaMengartikulasikan Pendidikan Nilai, Alfabeta;Bandung, 2004, him. 198.
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Pendidikan agama Islam menekankan keseimbangaatakeh, dan

keserasian antara manusia dengan Allah SWT, haloumganusia

dengan sesama manusia, hubungan manusia dengarsedidiri,

hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

memiliki

Pendidikan agama Islam selain menghantarkan pedeatiia

kompetensi pendidikan agama islam sesuangdn

jenjangnya disekolah, maka yang lebih utama addlabaimana

menjadikan peserta didik dapat menerapkan ilmu aggamg telah

dikuasainya itu untuk dapat di aplikasikan dalarittepan sehari-hari

sebagai muslim yang taat, saleh, dan berakhlalams¢hingga menjadi

teladan bagi dirinya, keluarga dan masyarakatnya.

Pendidikan agama Islam di SD memiliki standar keps dan

kompetensi dasar. Penelitian ini difokuskan di &dM dengan materi

sebagai berikut?

Tabel 3 Materi Pelajaran

Semester 1
No | Materi Standar kompetensi Kompetensi dasar
1 | Al-Quran Surat Al Fatihah, dan AIMembaca Surat Al Fatihah, dan
ikhlas Al ikhlas dengan lancar
2 | Akidah Mengenal sifat jaiz Allaly ~ Menyebutkan damengartikan
sifat jaiz Allah
3 Tarikh Menceritakan kisah napMenceritakan kisah nabi Adam,
Adam, dan Muhammad | dan Muhammad
4 | Akhlak Membiasakan perilakuMeneladani perilaku taubatnya
terpuji nabi Adan as.
Meneladani perilaku masa kanak-
kanak nabi Muhammad SAW
5 | Figih Mengenal ketentuan salat Menyebutkan rukusunnah

syarat sah dan wajib sholat

“2 https://april76.wordpress.com/2008/11/03//sk-dan kd-pai-sd/
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Tabel 4 Materi Pelajaran

Semester Il

No | materi Standar kompetensi Kompetensi dasar

1 | Al-Quran Surat Al Kausar, AnMembaca Surat Al Kausar, An
Nashr, Al ‘Ashr Nashr, Al ‘Ashr

2 | Akidah Mengenal malaikat darMenjelaskan dan menyebutkan
tugasnya nama-nama malaikat

3 | Tarikh Menceritakan kisah nabMenceritakan kisah nabi lbrahim
Ibrahim dan Ismail dan Ismail

4 | Akhlak Membiasakan perilakuMeneladani perilaku nabi Ibrahim
terpuji dan Ismail

5 | Figih Melaksanakan dzikir darMelakukan dzikir dan membaca
do’a doa setelah sholat.

c. Penilaian Performance dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam

Penilaian merupakan kegiatan yang tidak terpisatdemgan
kegiatan belajar pada umumnya, karena efektivitegiatan belajar
mengajar bergantung kepada kegiatan penilaian.iakey belajar
mengajar akan efektif bila di dukung oleh penilaigng efektif.
Penilaian harus dilakukan serius oleh guru dengampertimbangkan
etika penilaian, proses persiapan pembelajaran yaatang, dan
mempertimbangkan standarisasi tes yang digunakank umenilai.
Kenyataan menunjukkan bahwa seorang guru melakidemiatan
penilaian hanya untuk memenuhi kewajiban formaituyamenentukan
nilai bagi siswanya. Artinya, masih banyak guru gakurang
memahami dengan benar untuk tujuan apa dari kegpailaian yang

telah dilakukannya.
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Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukangan
mengamati peserta didik dalam melakukan ses(*Renilaian kinerja
siswa merupakan salah satu alternatif penilaiag ghfiokuskan pada 2
aktivitas pokok, yaitu: observasi proses saat hgdangnya unjuk
keterampilan dan evaluasi hasil cipta atau prodd&lam evaluasi hasil
cipta (penilaianperformance) perlu adaya keaktifan, interaksi, dan
keberanian dalam pembelajaran PAI. Dalam pelaj&#&hpenilaian
performance dibagi menjadi dua aspek yaitu kerjasama danspzasi
siswa.**

Hasil belajar yang harus dicapai siswa yaitu ketgagan setiap
kemampuan dasar, baik kognitif, afektif, maupurk@siotor. Dalam
aspek kognitif (kemampuan berfikir) siswa harus nighkemampuan
menghafal, memahami, mengaplikasi, mengevaluasrimagndidikan
agama Islam yang telah disampaikan guru. Dalam kasgektif
(watak/perilaku) siswa harus memiliki sikap, mindnsep diri, nilai
dan moral sehingga bisa diterapkan dalam kehidspaari-hari. Pada
aspek psikomotor (aktifitas fisik) siswa harus mamai kemampuan
menulis, kemampuan bergerak. Dalam penilaian pedace ketiga
aspek tersebut harus ada dalam pembelajaran pesndigigama Islam.

d. Sekolah Dasar (SD)

Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan ketrampilan, menumbuhkan sikapr dgaag
diperluhkan dalam masyarakat, serta mempersiapleseria didik
untuk mengikuti pendidikan menengah. Pada priysippendidikan
dasar memberikan bekal dasar bagi perkembangardugn, baik
untuk pribadi maupun untuk masyarakat. Pada pegmaiididasar,
pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yangbwarsama

dengan pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.

43 Asep JihadOp. Cit., him. 99.
“Data diperoleh dari observasi SD 1 Honggosoco dekuldus, tanggal 06 Agustus 2016
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Pendidikan dasar menurut Undang-Undang Sistem &i&adi
Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 17 jenjang pendidiiang dilandasi
jenjang menengah, pendidikan dasar berbentuk dekialsar (SD) dan
madrasah ibtidaiyah (Ml) atau bentuk lain yang agdrserta sekolah
menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah ).ffRITs
Pendidikan dasar tidak hanya di sekolah dasarsskolah menengah
pertama. Dengan kata lain yang dimangsud pendiddasar adalah
pendiidkan wajib 9 tahun. Dengan demikian sekokasad (SD) masuk
dalam kategori sekolah dasar.

Sekolah dasar tidak semata-mata membekali anak detupa
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung senettpi tharus
mengembangkan potensi pada siswa baik potensi meot&al, dan
spiritual. Sekolah dasar memiliki visi mengembamgkaanusia yang
beriman dan bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esakidak mulia,
sehat, beriman,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiga negara yang
demokratis dan bertanggung jawb.

Tujuan umum sekolah dasar adafah:
1) Memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga negaragyaaik.
2) Sehat jasmani dan rohani.
3) Memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dasang
diperlukan untuk:
a) Melanjutkan pelajaran.
b) Mengembangkan diri sesuai dengan asas pendidikamuse
hidup
Tujuan khusus adaldf:
1) Memiliki pengetahuan dasar tentang fungsional
2) Memiliki pengetahuan dasar tentang kesejahteraatuaim,

kependudukan, dan kesehatan.

5 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 2Qi&®03

46 Ahmad Susant@p. Cit., him.70.

4T HamdaniDasar-Dasar Kependidikan, Pustaka Setia: Bandung, 2011. him. 125.
8 Hamdani Op. Cit., him. 125.
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3) Memiliki pengetahuan dasar tentang berbagai bigexkgrjaan yang
ada di masyarakat.

Tujuan dari proses pendidikan di sekolah dasaraadalar
siswa mampu memahami potensi diri, peluang dautamtingkungan
serta merencanakan masa depan melalui pengamlganiusan yang
paling mungkin bagi dirinyd Sedangkan fungsi sekolah dasar adalah
mengembangkan kemampuan dan meningkatkan kemamgdaan
meningkatkan kualitas kehidupan, harkat, martalzatusia masyarakat
Indonesia dalam upaya mewujudkan tujuan pendidileesional.

Pembelajaran di sekolah dasar bisa tercapai desgasana
yang menyenangkan dan kondusif dengan adanya Ipeb@rnsip.
Prinsip-prinsip pembelajaran di sekolah dasar diamya adalaf
1) Prinsip Motivasi adalah upaya guru untuk menumbuoh#@rongan

belajar, baik dalam diri anak atau dari luar divale, sehingga anak
belajar optimal sesuai dengan potensi yang dimijii

2) Prinsip latar belakang adalah upaya guru dalam eprdselajar
mengajar memerhatikan pengetahuan, ketrampilansdap yang
telah dimiliki anak agar tidak terjadi pengulangayang
membosankan.

3) Prinsip pemusatan perhatian adalah usaha untuk satkamn
perhatian anak dengan jalan mengajukan masalah handak
dipecahkan lebih terarah untuk mencapai tujuan yemak di capai.

4) Prinsip keterpaduan, guru dalam menyampaikan mbe&rdaknya
mengkaitkan suatu pokok pembahasan dengan pokokghesan
lainnya agar siswa mendapat gambaran keterpaddam daoses
hasil belajar.

5) Prinsip belajar sambil bekerja yaitu seatu kegiatang dilakukan

berdasarkan pengalaman untuk mengembangkan dan er@eip

9 Ahmad Susantdp. Cit., him. 83.
%0 Ahmad Susantdp. Cit., him. 87.
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pengalaman baru. Pengalaman dengan bekerja tiqet didupakan

oleh siswa.

B. Hasil Penelitian Terdahulu
Sejauh yang peneliti dapatkan dari penelitian sgbeya belum ada
yang membahas tentang Studi Analisis Pelaksanaantai@e Performance

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD dndgosoco

Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus Tahun Pelajads2016. Memang ada

sejenis mengenai bentuk penilaian, akan tetapipadsamaan dan perbedaan

juga. Adapun penelitian yang hampir sama dalamljpemeterdahulu adalah:

1. Penelitian oleh Siti Zulaikhah “Implementasi evaupembelajaran pre
test dan post test pada mata pelajaran PAI’. ReneBama-sama
membahas mengenai penilaian dalam pembelajaran aaga@mun
perbedaannya peneliti oleh Siti Zulaikhah lebih rfiedmskan masalah
penilaian proses dan penilaian hasil, penulis hanganfokuskan pada
penilaianperformance.

2. Penelitian oleh Hidayatud Diniyah *“ Efektivitas plementasi Penilaian
Performance Terhadap Hasil Belajar Siswa BidangdiSRendidikan
Agama Islam di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo, glén sama-sama
membahas mengenai penilaian performance pada paaroel PAI
namun perbedaannya, penelitian oleh Hidayatud Bmiy lebih
memfokuskan pada masalah, penilgiarformance terhadap hasil belajar
siswa bidang studi pendidikan agama Islam dengariukepenelitian
kuantitatif.

3. Penelitian oleh Soetarlinah “Evaluasi PendidikaR&neliti sama-sama
membahas mengenai evaluasi pada pembelajaran PAhuma
perbedaannya, penelitian oleh Soetarlinah lebih folemskan pada
masalah, evaluasi yang lebih luas dan menyeluddhthanya pelajaran
PAIl saja tetapi pelajaran yang lain. Sedangkan lpiemeemfokuskan

penilaianperformance dalam pembelajaran agama Islam.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkwsegaorang senaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalangkahlaku tersebut. Pada
dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan teren@argamengkondisikan
seseorang agar bisa belajar dengan baik sesuaamdéngian pembelajaran.
Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran akan bernmeda kegiatan pokok,
seperti bagaimana orang melakukan tindakan perabi@tgkah laku melalui
kegiatan belajar.

Pembelajaran pendidikan agama islam mengajarkaragahan,
akhlak, fikih, dan yang berhubungan dengan Islamakidf yang
mempengaruhi setrategi pembelajaran adalah tuj@mbelajaran, materi,
siswa, waktu, fasilitas, dan guru. Selain faktarsébut ada juga metode,
perencanaan, dan penilaian terhadap proses pemarbelaj Penilaian
merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan deng@maties belajar pada
umumnya, karena efektivitas kegiatan belajar memgdjergantung kepada
kegiatan penilaian. Kegiatan belajar mengajar adaktif bila di dukung oleh
penilaian yang efektif. Penilaian harus dilakukamius oleh guru dengan
mempertimbangkan etika penilaian, proses persigpambelajaran yang
matang, dan mempertimbangkan standarisasi tes ydmgnakan untuk
menilai. Tujuan utama proses pembelajaran pendiddgama islam adalah
tercapainya hasil belajar .

Dengan demikian, teori yang didapat mengenai peajdrah
pendidikan agama islam bisa berlangsung dan dkemptau dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari praktekabut merupakan wujut dari
penilaianperformance (kinerja) siswa. Jadi pendidik dengan adanya pemil
performance (kinerja) siswa lebih mudah mengetahui tercapaityaan
pembelajaran secara instruksional. Saat pelaksapeaitaian performance
banyak kendala yng harus dihadapi oleh guru padapambelajaran PAI.
Dalam penilaian performace memiliki beberapa domgamg dijadikan

sebagai standar penilaian antara lain sikap, kgifam dan pengetahuan.



Adapun skema dari kerangka berfikirnya adalah:

Pembelajaran PAI

T

Penilaianperformance

Kendala pelaksanaan
Penilaianperformance

/

Gambar 2.2 kerangka berfikir
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